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Abstrak
 

Untuk mewujudkan tujuan nasional bangsa Indonesia seperti yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945,

perlu diselenggarakan pembangunan nasional secara berencana, menyeluruh, terpadu, terarah dengan

berkesinambungan. Penyelengaraan pembangunan nasional yang berwawasan kesehatan memerlukan

berbagai Janis tenaga kesehatan yang memiliki kemampuan melaksanakan upaya kesehatan dengan

paradikma sehat, yakni yang lebih mengutamakan upaya peningkatan dan pemeliharaan kesehatan dan

pencegahan penyakit.

 

Mengacu pada UU nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerah , UU nomor 25 tahun 1999 tentang

perimbangan keuangan antara pusat dan daerah dan PP nomor 25 tahun 2000 tentang kewenangan antara

pemerintah pusat dan propinsi sebagai daerah otonom. Semenjak dimulainya otonomi daerah tahun 2001,

maka Dinar Kesehatan Kabupaten Tulang Bawang dirasakan perlu mempunyai rencana strategis didalam

pengembangan SDM kesehatan seiring dengan pengembangan fasilitas kesehatan yang sudah ada.

 

Agar dapat menyusun rencana strategis pengembangan SDM kesehatan pads Dinas Kesehatan Kabupaten

Tulang Bawang , maka dilakukan penelitian operasional dengan analisis kuantitatif dan kualitatif

Penyusunan rencana strategis ini dilakukan 3 (tiga) tahapan yaitu : tahap I tahap Input Stage yang terdiri dari

analisis lingkungan eksternal dan lingkungan internal pada dinas kesehatan yang dilakukan oleh seluruh

peserta CDMG ( Concensus Decision Making Group ) yang terdiri dari kepala dinas kesehatan , kepala tata

usaha, kepala subdinas pelayanan kesehatan dasar , kepala subdinas P2PL , kepala subagian kepegawaian,

kepala subagian perencanaan , kepala subagian keuangan serta organisasi profesi (IDI , IBI , PPNI dan

HAKLI ). Kemudian dilanjutkan pada tahap II yaitu tahap Making Group pada tahap ini dilakukan

indentifikasi alternatif strategi dengan analisis internal - ekstemal matriks ( IE Matriks) dan SWOT Matriks.

Setelah itu dilanjutkan tahap III yaitu tahap Decision Stage dengan metode QSPM ( Quantitative Strategic

Planning Matrix) untuk menentukan prioritas strategi terpilih.

 

Berdasarkan hasil analisis dengan matriks IE memperlihatkan posisi Dinas Kesehatan Kabupaten Tulang

Bawang didalam pengembangan SDM nya berada pada posisi sel V yaitu Hold and Maintaince yang berarti

Dinas Kesehatan Kabupaten Tulang Bawang masih mempunyai peluang untuk melakukan pengembangan

SDM nya baik secara kualitas maupun kuantitasnya .

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut , maka strategi prioritas yang cocok untuk Dinas Kesehatan Kabupaten

Tulang Bawang didalam pengembangan SDM nya adalah strategi market penetration dan product

development.
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Dengan demikian , maka disarankan agar rencana strategis pengembangan SDM kesehatan pada Dinas

Kesehatan Kabupaten Tulang Bawang yang telah dibuat ini dapat dibuat suatu perencanaan operasional ,

maka pihak Dinas Kesehatan perlu mengadakan advokasi yang kuat terhadap pihak penentu kebijakan agar

mendapat dukungan didalam pengembangan SDM kesehatan pada masa yang akan datang.

......In order to accomplish the national objectives as stated in the opening of UUD 45, that there is a need to

undertaken planned, expanded, extensive, systematic and continuous national developments.

Accomplishment of national developments with health visionary needs various health resources types which

have the ability to carry out health efforts through health paradigm, which emphasize more on improvement

efforts and health preservation and disease.

 

Referring to Reg. No. 22 Year 1999 concerning the district government, Reg. No. 25 Year 1999 concerning

the financial equilibrium between the central and district government, and Gov. Reg. No. 25 Yr. 2000

regarding the authority between the central and provincial government as autonomy districts. Since the

beginning of the district autonomy in 2001, thus the Health Board of Tulang Bawang Regency feels that

there is a need to have a strategic planning in the development of health human resources along with the

development of the existing health facilities.

 

In order to arrange the strategic plan for the human resources development on the Health Board of Tulang

Bawang Regency, thus an operational study is undertaken using quantitative and qualitative analysis. The

arrangement of this strategic planning is carried out through 3 (three) Stage: Stage I is the Input Stage which

consist of external and internal environment analysis on the health board, which is carried out by Consensus

Decision Making Group (CDMG) participants, which include the head of the health board, head of the

administration, head of the basic health sub board, head of P2PL sub board, head of human resources sub

division, head of the financial sub division, and professional organization (DI, IBI, PPM and HAKLI). Next

it is continued by Stage II, the Making Group Stage, In this stage, identification of alternative strategy is

undertaken using internal-external matrix (IE Matrix). Then comes to Stage III, which is the Decision Stage

using Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) methods to determine the priority of the selected

strategy.

 

According to the analysis result using IE Matrix, it shows that the position of the Health Board of Tulang

Bawang Regency in its human resources developments is on the V cell, that is Hold and Maintenance which

means that the Health Board of Tulang Bawang Regency still has an opportunity to make developments of

its human resources as qualitatively and quantitatively.

 

Based on the analysis result, thus the priority strategy which is appropriate the Health Board of Tulang

Bawang Regency on its human resources developments is strategy of market penetration and product

development.

 

Therefore, it is advised that this strategic planning of the health human resources development of the Health

Board of Tulang Bawang Regency which has been made to formulate an operational planning. Hence the

Health Board needs to make strong avocation towards the decision making group so that they could acquire

support in the developments of the health human resources in the future.


